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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi yang pesat yang disertai dengan pertumbuhan pendapatan masyarakat
mendorong masyarakat untuk melakukan investasi. Salah satu pasar modal di Indone5|a yang sangat dikenal oleh
kalangan investor adalah B ek Indonesia atau BEI. Stabilitas dan lik as.sektor jasa keuangan selama
kuartal 1 2019 dalam kondi 3 jan perbaikan profil risiko
lembaga jasa keuangan. Pe dalah perusahaan tercatat
yang sudah terdaftar selama A papan pencatatan saham
utama menjadi pertimbang yang menjanjikan untuk
investor maupun calon inve kan dengan menggunakan
fuzzy c-measn clustering ya : J aan Kedalam cluster, setelah itu
ditentukan cluster optimal dengan mellhat n|Ia| cen dlkuatkan oleh analisis deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor keuangén yang berada pada papan pencatatan saham utama.
Sampel dalam penelitian ini adalah data 47 perusahaan selama 36 bulan yaitu 1692 data. Hasil penemuan dalam
penelitian ini adalah merekomendasikan pembelian saham 3 perusahaan yang masuk secara berturut-turut
kedalam kelompok optimal.
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi yang pesat yang disertai dengan pertumbuhan pendapatan masyarakat
mendorong masyarakat untuk melakukan investasi. Investasi yang dilakukan masyarakat kini pun tidak hanya
berupa emas ataupun uang tetapi juga dalam bentuk surat berharga berupa saham, warrant, obligasi (surat hutang),
reksa dana, dan efek lainnya. Untuk melakukan investasi masyarakat harus mengenal tentang pasar modal. Salah
satu pasar modal yang banyak dikenali masyarakat adalah bursa efek Indonesia. Pasar modal didefinisikan
sebagai “pasar untuk berbagi instrumen keuangan (sekuritas ) jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik
dalam bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang diterbitkan pemerintah, public authorities, maupun
perusahaan swasta”. [1].
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Menurut reporter Laurensius Marshall Sautlan Sitanggang (kontan.co.id) dalam situsnya menyebutkanm
bahwa Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menilai stabilitas dan likuiditas sektor jasa keuangan selama kuartal 1 2019
dalam kondisi terjaga, sejalan dengan penguatan kinerja intermediasi dan perbaikan profil risiko lembaga jasa
keuangan. [2]. Disamping itu reporter kontan lainnya Yoliawan H (kontan.co.id) menyebutkan bahwa Emiten
sektor keuangan menjadi salah satu sektor yang masih bertumbuh cukup baik diatas rata-rata indeks harga saham
gabungan (IHSG). Data Bursa Efek Indonesia (BEI), Senin (24/6) menunjukkan, sektor keuangan secara year to
date (ytd) sudah tumbuh 9,71%, jauh di atas IHSG yang baru tumbuh 1,52% ytd. Selain itu menurut sanwindayani
(2014) menyebutkan bahwa pada rilis PDB Indonesia kemarin (5/2), salah satu sektor ekonomi yang mengalami
pertumbuhan tertinggi adalah sektor Keuangan, Real Estate, dan Jasa Perusahaan. Sektor ini mencatat
pertumbuhan 7.56% di tahun 2013, cukup jauh diatas sektor-sektor lainnya. Pertumbuhan ini menandai
meningkatnya peran sektor tersebut dalam perekonomian Indonesia saat ini. [3]. Pada peneltian ini menggunakan
data perusahaan sektor keuangan. Bagi para investor dan para pelaku saham, harga penutupan saham memiliki
peran yang sangat penting. Harga penutupan saham bisa dijadikan sebagi salah satu pertimbangan dalam
berinvestasi oleh para investor untuk menanamkan modalnya pada suatu perusahaan dalam bentuk saham. [4].
Sehingga pada penilitian ini harga saham yang dimaksud adalah harga penutupan saham.

Pemilihan metode pengelompokan atau metode clustering dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengklasifikasikan karakteristik pada perusahaan yang berada dalam satu kelompok dengan perusahaan
kelompok lain memiliki si berbeda maupun sama. Clusterin rnya dimaksudkan untuk
mengoptimumkan pusat clu n untuk mengelompokkan
perusahaan berdasarkan u fuzzy c-means yang
menyebutkan kelebihan dal n, Memiliki kemampuan
untuk mengelompokkan da derajat keanggotaannya,
Penentuan pusat kelompol ng akurat, Proses iterasi
berdasarkan fungsi c-mean sat cluster yang diboboti
derajat keanggotaan, Memungkinkan suatu data m ota dari dua atau lebih cluster shingga data yang
diperoleh lebih halus. [6]. Berdasarkan pemaparan terSebut, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode pengelompokan fuzzy c-means clustering..

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Saham

Saham dapat dide
suatu perusahaan atau pers
klaim atas pendapatan peru
Saham (RUPS). Saham dap
dalam suatu perusahaan at
memiliki klaim atas penda
Pemegang Saham (RUPS).

nda penyertaan mod
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agai tanda penyerta
tas. Dengan menye
aim atas asset peru

ihak (badan usaha) dalam
pihak tersebut memiliki
Rapat Umum Pemegang
atau pihak (badan usaha)
ut, maka pihak tersebut
adir dalam Rapat Umum

2.2. Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indones
dan menyediakan sistem ju
dengan tujuan memperdagang

k yang menyelenggarakan
beli Efek pihak-pihak lain

2.3. Analisis Kelompok

Analisis kelompok secara s
kelompok berdasarkan kesamaan yang
dekat dikelompokkan kedalam suatu penge -Pola dalam suatu kelompok akan memiliki
kesamaan ciri/sifat/karakteristik daripada pola-po elompok lainnya. [6]. Ada dua metode analisis
pengelompokan yaitu metode hirarki (Hierarchical Methods) dan metode tak berhirarki (Nonhierarchical
Methods). Hierarchical Method. Metode ini memulai pengelompokan dengan dua atau lebih objek yang
mempunyai kesamaan paling dekat. Non-Hierarchical Methods. Berbeda dengan metode hierarki, metode ini jestru
dimulai dengan menentukan terlebih dahulu jumlah cluster yang diinginkan (dua cluster, tiga cluster, atau yang
lain). [8]
2.4, Himpunan Data

Himpunan data atau pengelompokan secara umum memiliki teknik yang dapat diterapkan pada data
yang berbentuk kuantitatif (numerik), kualitatif (kategori atau gabungan dari keduanya. Misalkan terdapat N buah
data dengan masing-masing data memiliki N buah pengukuran(nilai. Maka data yang akan kita kelompokkan kita
buat ke dalam bentuk vector kolom z berdimensin, z, = [z1,Zo1 Z3g - »Zni]”» Zx € R™ karena terdapat data
sebanyak N, maka z = {z|k = 1,2,.. ,N}. Data- data tersebut dapat direpresentasikan sebagai matriks
berukuran nxN. Penafsiran baris dan kolom matriks Z tergantung pada konteks yang digunakan, pada penelitian

an objek (data) kedalam kelompok-
yang memiliki kesamaan yang paling
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ini n baris matriks menyatakan banyaknya harga saham yang dimiliki oleh satu perusahaan tiap satu bulan selama
satu tahun, sedangkan N kolom matriks menyatakan banyaknya perusahaan. [6].
2.5. Data Mining

Data mining merupakan proses untuk dapat menentukan pola menarik dari sejumlah besar data, sumber
data berupa database, data warehouse, web, informasi lain dari repositori atau data yang dialirkan ke sistem secara
dinamis. [9] Data mining merupakan proses untuk mendapatkan suatu hasil yang baru dari kumpulan data yaitu
pengetahuan yang tidak diketahui secara manual. Mining yang berarti usaha untuk mendapatkan sedikit data dari
banyaknya data dasar. [10]
2.6. Clustering

Clustering merupakan salah satu teknik data mining yang digunakan untuk mencari atau
mengelompokkan data yang memiliki karakter yang mirip antara satu data dengan data yang lain. Merupakan
metode data mining yang bersifat unsupervised, dimana metode ini tidak menerapkan adanya data latih (training)
dan guru (teacher) serta tidak membutuhkan adanya target output. [11]. Clustering merupakan proses partisi satu
set objek data ke dalam himpunan bagian yang disebut dengan cluster yang lain. Partisi tidak dilakukan secara
manual melainkan dengan suatu algoritma clustering. Oleh karena itu, clustering sangat berguna dan bisa
menemukan group atau kelompok yang tidak dikenal dalam data. Clustering juga dikenal sebagai data segmentasi
karena clustering mempartisi banyak data set ke dalam banyak group berdasarkan kesamaannya. Selain itu
clustering juga bisa sebagai outliner detection. [12]

2.7. Fuzzy Partition
Teknik pengelom
data. Adapun cara membag
fuzzy partition. Pada fuzzy
keanggotaan yang berbeda
interval [ 0, 1 ]. Semakin besar derajat keangg
tersebut masuk ke dalam kelompok tersebut . [6].

ubset dari suatu himpunan
tu cara hard partition dan
lebih tetapi dengan derajat
keanggotaanya ada pada
a terhadap suatu kelompok , semakin kuat data

2.8. Fuzzy C-Means

Fuzzy C-means Clustering (FCM) adalah suatu teknik pengklusteran data yang mana keberadaan tiap-
tiap titik data dalam su i menggunakan model
pengelompokan fuzzy deng ingga data dapat menjadi
anggota dari semua cluster g berbeda antara 0 hingga
1. [13]Konsep dasar FCM, menandai lokasi rata-rata
untuk tiap cluster. Pada ko itik data memiliki derajat
keanggotaan untuk tiap clu r dan derajat keanggotaan
tiap-tiap titik data secara be geser menuju lokasi yang
tepat. Perulangan ini didas jarak dari titik data yang
diberikan ke pusat cluster y. ajri, 2019) [14].

menentukan pusat
luster masih belum
Dengan cara memp

2.9. Algortima Fuzzy C-M

Sebelum memulai
digunakan ke dalam bentuk
dalam Fuzzy C-Means Cluste
toleransi error g, daniterasi mak

yatakan data yang akan
riable yang akan digunakan
¢, parameter fuzzy m, taraf

2.10. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah s k menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data pul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini, metode analisis deskriptif
digunakan untuk menganalisis dan menentukan tentang cluster yang termasuk dalam kelompok optimum [15]

2.10. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dari penelitian ini didapat berdasarkan rangkuman teori, tinjauan pustaka serta
penelitian terdahulu yang dimodifikasi sehingga terbentuk kerangka pemikiran yang sesuai dengan penelitian ini.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini di gambarkan pada gambar 2.1 sebagai berikut:
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Harga Saham
x1)

Jumlah Cluster

Kelompok
Optimum (¥2)

Kelompok
Tidak Optimum
(¥3)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

3. Metode Penelitian

3.1. Karakteristik Peneliti
Dalam penelitian i

adalah karekteristik peneliti

yang didapatkan. Berikut

No.

1. Berdasarkan Metode Kuantutatif

2. Berdasarkan Tujuan Deskriptif

3. Berdasarkan Tipe Penyelidikan Kausal

4. Berdasarkan Keterlibatan Peneliti Tidak mengintervensi data
5. Bedasarkan Unit Analisis Kelompok

6. Berdasarkan

3.2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian
mempunyai variasi tertentu
Penelitian ini memiliki dua
penjelasan masing-masing
sebagai variabel stimulus, p
Variabel bebas merupakan v;
variabel dependen (terikat). D
Saham. Variabel dependen atau
disebut sebagai-variabelerikat.
karena adanya variabel bebas. Ad
cluster, kelompok optimal, dan kelom
3.3. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan salah ematis dan terorganisasi untuk menyelidiki
masalah tertentu yang memerlukan jawaban. Tahapan penelitian memiliki tahapan yang berproses, menurut proses
tahapan penelitian yaitu : pengamatan , pengumpulan informasi awal meliputi mencari informasi secara mendalam
mengenai hal yang diamati, perumusan teori yaitu usaha untuk menggabungkan semua informasi dalam cara yang
logis, sehingga faktor-faktor yang berkaitan dengan masalah dapat dikonseptualisasi dan diuji, penyusunan
hipotesis adalah langkah logis selanjutnya setelah perumusan teori, pengumpulan data ilmiah lebih lanjut
diperlukan untuk menguji hipotesis yang dihasilkan dalam studi, dalam langkah analisis data, data yang
dikumpulkan dianalisis secara statistik untuk melihat apakah hipotesis terbukti, deduksi adalah proses tiba pada
kesimpulan dengan menginterpretasikan arti dari hasil analisis data. [16].
3.4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Pada
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan yang berada pada sektor keuangan papan
pencatatan saham utama tahun 2016-2018 yaitu 47 perusahaan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan

, objek atau kegiatan yang
ian ditarik kesimpulannya
rikat (dependen). Berikut
ependen ini sering disebut
ut sebagai variabel bebas.
ubahannya atau timbulnya
g akan di teliti yaitu: Harga
alam bahasa Indonesia sering
ruhi atau yang menjadi akibat,
am penelitian ini adalah jumlah

kan dalam peneliti
Dalam bahasa |
aruhi atau
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karakteristik yang dimemiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini teknik sampling yang akan digunakan
adalah nonprobabilitas sampling dengan jenis sampling purposive. [15]. Berikut adalah sampel dalam penelitian

ini

No. | Kriteria Sampel Jumlah

1. Perusahaan-perusahaan yang terdapat pada sektor keuangan di Bursa 90
Efek Indonesia pada tahun 2015-2018

2. Perusahaan-perusahaan yang tidak tergabung dalam papan pencatatan | (43)
saham utama pada tahun 2015-2018

Jumlah perusahaan sampel penelitian 47

Total sampel selama 36 bulan 1692

3.5. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu: Data laporan keuangan yang
terdapat harga saham penutupan tiap bulan yang tergabung dalam sektor keuangan dengan papan pencatatan saham
utama pada periode 2016-2018. Dan juga penelitian sebelumnya berbentuk jurnal, skripsi, tesis, buku maupun
artikel yang mendukung penelitian ini. Peneliti mendapatkan data sekunder melalui situs halaman web, membeli
dan meminjam buku di perpustakaan.
3.6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini m
berdasarkan nilai harga sal
berukuran 12x47, dimana
menyatakan banyaknya per
data tersimpan maka dila
menggunakan software R Studio. Pengelompo
kelompok tersebut selanjutnya akan ditentukan kelo
analisis deskriptif.

ngelompokan perusahaan
t kedalam bentuk matriks
ahun dan kolom matriks
ormat .csv, Setelah semua
means clustering dengan
mpai diperoleh anggota setiap kelompok, dari
ang optimal dengan melihat nilai centroid dan hasil

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil pengelompokan
means clustering.
Diperoleh data me
lengkap sehingga data bersi
penulis kedalam syntax ada
eror 23949590.8450158462
Setelah dilakukan sebanyal
1 dan 4 perusahaan lainnya

rdasarkan nilai harga sal menggunakan fuzzy c-

erusahaan, namun h
perusahaan. Pada tal
n setelah dijalankan
tap dilakukan itera
a tahun 2016 terdap
ster 2 untuk lebih je

Cluster plot of Iris data set

n yang memiliki data yang
m iterasi yang dimasukkan
a iterasi ke 22 dengan nilai
nilai eror akan tetap sama.
ng masuk kedalam cluster
pada gambar di bawabh ini.

Component 2

T T T
] 5 10
Compnent 1
These twa components explain 99 62 % of the: point variabilty

Gambar 4.1 Hasil Fuzzy C-Means Clustering tahun 2016
Pada tahun 2017 maksimum iterasi yang dimasukkan penulis kedalam syntax adalah tidak terbatas dan
setelah dijalankan iterasi berhenti pada iterasi ke 11 dengan nilai eror 39892033.7889816537 yang artinya jika
tetap dilakukan iterasi selanjutnya maka nilai eror akan tetap sama. Setelah dilakukan sebanyak 11 kali iterasi,
pada tahun 2017 terdapat 39 perusahaan yang masuk kedalam cluster 1 dan 6 perusahaan lainnya masuk kedalam
cluster 2 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini
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Cluster plot of Iris data set
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Gambar 4.2 Hasil Fuzzy C-Means Clustering tahun 2017

Pada tahun 2018 maksimum iterasi yang dimasukkan penulis kedalam syntax adalah tidak terbatas dan
setelah dijalankan iterasi berhenti pada iterasi ke 16 dengan nilai eror 55969911.4566142187. Setelah dilakukan
sebanyak 16 kali iterasi, pada tahun 2018 terdapat 38 perusahaan yang masuk kedalam cluster 1 dan 7 perusahaan
lainnya masuk kedalam cluster 2 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Cluster plot of Iris data set

0 H 10

9075 % ofthe

Gambar 4.2 Hasil Fuzzy C-Means Clustering tahun 2018

4.2 Menentukan Kelompok Perusahaan yang Optimal dengan Melihat Nilai Centroid dan melakukan
Analisis Deskriptif
Untuk menentuka

| maka dari itu penu dekriptif setiap cluster dan

juga melihat berdasarkan n

alisis deskriptif.

1 2
X1 | 914.47 947
X2 | 947.0479 | 953
X3 | 947.6484 | 979
X4 | 940.6539 | 928
X5 37.2537 | 9
X6
X7
X8
X9
X10
X11 | 1035. 0603.86
X12 | 1125.206 | 11364.88

Tabel 4.1 Nilai centroid tahun 2016

Dengan melihat hasil tabel centroid maka diambil kesimpulan bahwa cluster 2 merupakan cluster yang
optimum. Dikarenakan nilai centroid cluster 2 pada setiap bulan (X) selalu lebih tinggi atau lebih optimum
dibandingkan dengan nilai cluster 1 yang nilainya lebih rendah. Setelah itu dilakukan analisis deskriptif setelah
dilihat bahwa nilai standar deviasi pada setiap anggota cluster 1 tidak memiliki kemiripan sehingga penulis
mengambil kesimpulan bahwa cluster 1 bukan merupakan kelompok yang optimal dan memperkuat bahwa cluster
2 merupakan kelompok yang optimal karena memiliki kemiripan. Setelah itu penulis melihat nilai centroid tahun
2017.
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1 2
X1 993.0491 | 9788.925
X2 1016.657 10002.49
X3 1064.499 10395.64
X4 1071.33 10459.67
X5 1075.338 10647.75
X6 1071.119 11195.69
X7 1091.899 11765.83
X8 1115.431 11752.49
X9 1038.675 10821.11
X10 1093.975 11030.32
X11 1101.208 | 8907.638
X12 1132.05 | 9528.477
Tabel 4.2 Nilai centroid tahun 2017

Dengan melihat h ka di luster 2 merupakan cluster
yang optimum. Dikarenaka tinggi atau lebih optimum
dibandingkan dengan nilai analisis deskriptif setelah
dilihat bahwa nilai standar emiripan sehingga penulis
mengambil kesimpulan bah memperkuat bahwa cluster
2 merupakan kelompok yal elihat nilai centroid tahun

2018.
1 2
X1 1114.32 9604.26
X2 1085.947 | 9828.192
1030.509

961.4597
964.3595
930.2199
944.7314
951.4876
918.6705
908.0633

Dengan melihat hasil tabe
yang optimum. Dikarenakan nilai cen
dibandingkan dengan nilai cluster 1 yan itu dilakukan analisis deskriptif setelah
dilihat bahwa nilai standar deviasi pada setia tidak memiliki kemiripan sehingga penulis
mengambil kesimpulan bahwa cluster 1 bukan merupakan kelompok yang optimal dan memperkuat bahwa cluster
2 merupakan kelompok yang optimal karena memiliki kemiripan.

ahwa cluster 2 merupakan cluster
lalu lebih tinggi atau lebih optimum

4.3 Gambaran Perusahaan yang Terdapat Dalam Cluster Optimal

Pada tahun 2016 dapat dilihat dari hasil analisis sebelumnya bahwa terdapat 4 perusahaan yang masuk
kedalam perusahaan yang optimal. Dari cluster optimal tersebut bahwa perusahaan dengan kode saham BBCA,
BBRI, BMRI, dan SMMA dapat dikatakan memiliki sifat yang sama atau hampir sama dalam hal ini jarak
perusahaan tersebut terhadap pusat kelompok optimal (Gambar 4.1). Pada data harga saham, keempat perusahaan
tersebut sama sama mengalami kenaikan harga saham pada bulan juli dan hampir semua perusahaan tersebut
mengalami penurunan harga saham pada bulan november 2016. Tidak hanya itu, hampir semua harga saham
terkecil keempat perusahaan terjadi pada bulan yang sama juga yaitu bulan mei.
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Pada tahun ini dapat dilihat dari hasil analisis sebelumnya bahwa terdapat 6 perusahaan yang masuk
kedalam perusahaan yang optimal. Dari cluster optimal tersebut bahwa perusahaan dengan kode saham ADMF,
BBCA, BBNI, BBRI, BMRI, dan SMMA dapat dikatakan memiliki sifat yang sama atau karakteristik yang relatif
sama dalam hal ini jarak perusahaan tersebut terhadap pusat kelompok optimal (Gambar 4.2). Pada data harga
saham, semua perusahaan tersebut dari awal sampai akhir tahun mereka relatif terus naik.

Pada tahun ini dapat dilihat dari hasil analisis sebelumnya bahwa terdapat 7 perusahaan yang masuk
kedalam perusahaan yang optimal. Dari cluster optimal tersebut bahwa perusahaan dengan kode saham ADMF,
BBCA, BBNI, BDMN, BMRI, MAYA, dan SMMA dapat dikatakan memiliki sifat yang sama atau hampir sama
dalam hal ini jarak perusahaan tersebut terhadap pusat kelompok optimal (Gambar 4.3). Pada data harga saham,
ketujuh perusahaan tersebut sama sama memiliki harga saham yang relatif stabil dari awal hingga akhir tahun.

4.4 Perusahaan Optimal
Secara keseluruhan perusahaan optimal yang diperoleh selama 3 tahun dari tahun 2016-2018 ada pada
tabel dibawah ini.

Tahun Perusahaan Optimal
2016 BBCA BBRI | BMRI SMMA
2017 ADMF BBRI SMMA
2018 ADMF, MAYA | SMMA

Dari tabel diatas
dalam perusahaan optimal
1. Perusahaan BBCA, B

Sehingga menjadi rek

2. Perusahaan BBRI masuk sebagai perusahaan o tahun 2016 dan tahun 2017, pada tahun 2018 BBRI
tidak masuk kedalam perusahaan optimal dikaren di akhir tahun 2017 harga saham turun secara drastis.
Melihat kondisi seperti ini, kemungkinan dipertahankan atau dijualnya saham tersebut dinilai penuh
pertimbangan.

3. Perusahaan ADMF dan BBNI masuk sebagai perusahaan optlmal pada tahun 2017 dan 2018 saja. Meskipun
tidak sebagus BBCA, F dan BBNI bias menja ijinvestor kedepannya untuk
menanamkan modaln i harga sahamnya pad ptimal.

4. Perusahaan BDMN dal suk sekali sebagai p imal yaitu pada tahun 2018
saja. Melihat kondisi kinan dibeli atau am tersebut dinilai penuh
pertimbangan.

perusahaan yang masuk ke

ama 3 tahun berturut turut.
kan sahamnya.

5. Kesimpulan dan Saral
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil
perusahaan yang optimal se
melakukan pembelian, penj
diambil untuk menjawab pert
1. Penelltlammenggunakan m
Pada tahun 2016 terdapal
kedalam cluster 2.

b. Pada tahun 2017 terdapat 39 p
kedalam cluster 2

c. Padatahun 2018 terdapat 38 perusahaan yang masuk kedalam cluster 1 dan 7 perusahaan lainnya masuk
kedalam cluster 2

2. Setelah mengetahui hasil clustering penelitian dilanjutkan dengan memilih cluster atau kelompok yang
optimal dengan melihat nilai centroid dan analisis deskriptif. Setelah dilakukan pengujian analisis deksriptif

dan melihat nilai centroid didapatkan bahwa semua cluster 2 pada setiap tahunnya yaitu 2016, 2017, dan 2018

termasuk kedalam kelompok optimal.

3. Gambaran perusahaan yang optimal dapat dilihat dengan menganalisis kesamaan data yang ada. Sehingga
menghasilkan gambaran perusahaan sebagai berikut.

a. Pada tahun 2016 keempat perusahaan sama-sama mengalami kenaikan harga saham pada bulan juli dan
hampir semua perusahaan tersebut mengalami penurunan harga saham pada bulan november 2016. Tidak
hanya itu, hampir semua harga saham terkecil keempat perusahaan terjadi pada bulan yang sama juga
yaitu bulan mei.

i adalah untuk mengetahui
lam menamkan modal untuk
aka kesimpulan yang dapat

nghasilkan:
dan 4 perusahaan lainnya masuk

ster 1 dan 6 perusahaan lainnya masuk
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b. Pada tahun 2017 melihat data harga saham, semua perusahaan tersebut dari awal sampai akhir tahun
mereka relatif terus naik.

c. Pada Tahun 2018, ketujuh perusahaan yang masuk kedalam kelompok optimal tersebut sama sama
memiliki harga saham yang relatif stabil dari awal hingga akhir tahun.

4. Rekomendasi penulis berdasarkan analisis menggunakan metode fuzzy c-means clustering untuk investor
dalam membeli, menjual, atau mempertahankan saham adalah:

a. Perusahaan BBCA, BMRI, dan SMMA masuk kedalam perusahaan optimum selama 3 tahun berturut
turut. Berdasarkan analisis bahwa ketiga saham tersebut memiliki harga saham yang selalu stabil dan
terus naik sehingga direkomendasikan membeli dan mempertimbangkan saham tersebut.

b. Perusahaan BBRI masuk sebagai perusahaan optimal pada tahun 2016 dan tahun 2017, pada tahun 2018
BBRI tidak masuk kedalam perusahaan optimal dikarenakan di akhir tahun 2017 harga saham turun
secara drastis. Dari hasil analisis kemungkinan investor akan mempertimbangkan kembali untuk membeli
saham. Sehingga direkomendasikan untuk melakukan pertimbangan yang sangat matang dalam membeli
atau mempertahankan serta menjual saham di BBRI.

c. Perusahaan ADMF dan BBNI masuk sebagai perusahaan optimal pada tahun 2017 dan 2018 saja. Pada
tahun 2016 Kkedua perusahaan tersebut tidak masuk, mungkin dari pihak perusahaan melakukan
penanggulangan secara cepat. Sehingga direkomendasikan untuk melakukan pertimbangan dengan
membeli saham tersebut.

d. Perusahaan BDMN dan MAY A hanya masuk sekali sebagai perusahaan yang optimal yaitu pada tahun
2018 saja. Di ta dua perusal i suk, mungkin dari pihak
perusahaan direkomendasikan  untuk
mempertahankan

5.2 Saran

5.2.1 Aspek Teoritis
Saran yang diberikan oleh peneliti dalam nelitian ini untuk aspek teoritis diharapkan dapat

memberikan kontribusi serta manfaat untuk mengembafgkan penelitian dalam bidang ilmu. Terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan pada aspek teoritis dalam bidang manajemen berbasis telekomunikasi dan informatika

yang didasarkan pada hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian yang memiliki data yang besar dan tidak terstruktur disarankan dapat menggunakan penerapan
metode Fuzzy C- alam ilmu manajemen apat menjadi nilai tambah
untuk menganalisi n bisnis yang dapat asi yang bermanfaat dalam
keputusan bisnis.

2. Penelitian selanjut
metode yang tidak
diharapkan pula u
penelitian ini hany.

pu memberikan ga
litian ini seperti met
tnya dapat meneliti
ktor keuangan saja.

luas dengan menggunakan
rata-rata. Tidak hanya itu,
erti pertambangan. Karena

5.2.1 Aspek Praktis
Saran pada aspek praktis di
yang akan datang dalam pro
1. Berdasarkan hasil p
atau mempertahanka
2. Selanjutnya investor h
dengan cermat agar da
return sesuai dengan yang

han pertimbangan di masa
ang penulis sampaikan.
n dalam membeli, menjual,

ublik dan menelaah informasi
a secara tepat dan memperoleh
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